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Abstrak

Obesitas pada lansia merupakan masalah kesehatan yang terus meningkat akibat penurunan
metabolisme, kurangnya aktivitas fisik, dan rendahnya pemahaman tentang pola makan
seimbang. Di Dusun lll Desa Kutalimbaru, masih ditemukan keterbatasan pengetahuan lansia
dan keluarga terkait obesitas serta pemantauan status gizi. Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat (PkM) ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran lansia serta
keluarga lansia melalui edukasi diet dan skrining obesitas. Metode yang digunakan meliputi
edukasi kesehatan melalui penyuluhan mengenai obesitas dan pola makan seimbang, serta
skrining status gizi dengan pengukuran indeks massa tubuh (IMT). Kegiatan dilaksanakan pada
peserta lansia dan keluarga lansia di Dusun Il Desa Kutalimbaru. Hasil menunjukkan bahwa
rerata IMT pada kelompok usia 18—-30 tahun sebesar 29,19 kg/m2 (obesitas tingkat I) dan pada
usia 45-60 tahun sebesar 35,64 kg/m2 (obesitas tingkat I1). Pada lansia, rerata IMT sebesar 24,04
kg/m2 (overweight) dengan distribusi 2 orang IMT normal, 3 orang overweight, dan 3 orang
obesitas tingkat I, dengan mayoritas terjadi pada perempuan. Kesimpulannya, prevalensi
obesitas pada lansia dan keluarga lansia di Dusun 11l Desa Kutalimbaru masih tinggi. Diperlukan
upaya berkelanjutan berupa edukasi gizi, peningkatan aktivitas fisik, dan skrining rutin untuk
mencegah komplikasi akibat obesitas

Kata kunci: edukasi kesehatan; indeks massa tubuh; lansia; obesitas; posyandu lansia

Abstract

Obesity in older adults is an increasing health problem due to decreased metabolism, lack of
physical activity, and limited understanding of balanced nutrition. In Dusun Ill, Kutalimbaru Village,
older adults and their families still have insufficient knowledge regarding obesity and nutritional
status monitoring. This community service activity aimed to improve knowledge and awareness
of older adults and their families through dietary education and obesity screening. The methods
included health education through counseling on obesity and balanced diet, as well as nutritional
status screening using Body Mass Index (BMI) measurements. The activity involved older adults
and their family members in Dusun Ill, Kutalimbaru Village. The results showed that the mean
BMI in the 18-30 age group was 29.19 kg/m2 (obesity class 1), while in the 45-60 age group it
was 35.64 kg/m2 (obesity class Il). Among older adults, the mean BMI was 24.04 kg/m2
(overweight), with distribution of 2 individuals having normal BMI, 3 overweight, and 3 obesity
class |, predominantly in females. In conclusion, the prevalence of obesity among older adults
and their families in Dusun lll, Kutalimbaru Village remains high. Continuous efforts such as
nutrition education, promotion of physical activity, and routine screening are needed to prevent
obesity-related complications.
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PENDAHULUAN

Kuliah Kerja Nyata (KKN) sebagai bagian dari kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat
(PkM) merupakan implementasi dari Tri Dharma Perguruan Tinggi yang berorientasi
pada pemberdayaan masyarakat, meliputi pendidikan, penelitian, dan pengabdian
kepada masyarakat (Paputungan, 2023). Salah satu fokus utama PKM adalah
penanganan masalah kesehatan masyarakat, khususnya penyakit tidak menular (PTM)
yang prevalensinya terus meningkat, termasuk obesitas (UNICEF, 2022).

Obesitas merupakan kondisi medis kronis yang ditandai oleh akumulasi lemak
tubuh berlebih yang dapat meningkatkan risiko berbagai penyakit seperti diabetes
melitus tipe 2, penyakit kardiovaskular, gangguan muskuloskeletal, serta beberapa jenis
kanker (World Health Organization, 2025). Secara nasional, prevalensi obesitas pada
penduduk dewasa di Indonesia mencapai 23,2% pada tahun 2018, dengan angka yang
tetap tinggi pada kelompok usia lanjut (Ayuningtyas et al., 2022). Hal ini menunjukkan
bahwa obesitas menjadi masalah kesehatan masyarakat yang memerlukan intervensi
berbasis komunitas.

Pada kelompok lansia, obesitas berkontribusi terhadap penurunan kualitas hidup
dan peningkatan risiko gangguan fungsional. Studi menunjukkan bahwa peningkatan
berat badan berkaitan dengan risiko jatuh pada lansia perempuan dengan massa otot
rendah (Hashim et al., 2024), serta memengaruhi keseimbangan dan performa fisik
(Shim et al., 2024). Selain itu, obesitas berat juga dikaitkan dengan keterbatasan
fungsional secara menyeluruh pada lansia dengan multimorbiditas (Lynch et al., 2022).

Hasil analisis situasi di Dusun lll Desa Kutalimbaru, Kecamatan Kutalimbaru,
Kabupaten Deli Serdang menunjukkan adanya permasalahan nyata terkait obesitas
pada lansia. Berdasarkan data tahun 2024, terdapat 86 kepala keluarga dengan proporsi
lansia yang cukup signifikan. Hasil wawancara dengan kepala dusun dan kader
posyandu lansia menunjukkan bahwa sebagian besar lansia memiliki berat badan
berlebih dan sekitar 70% belum memahami pola makan seimbang serta risiko obesitas
terhadap kesehatan.

Kegiatan posyandu lansia yang rutin dilaksanakan masih berfokus pada
pemeriksaan tekanan darah dan gula darah, sementara skrining status gizi melalui
indeks massa tubuh (IMT) belum dilakukan secara optimal. Padahal, IMT merupakan
indikator sederhana yang efektif untuk mengidentifikasi obesitas, terutama dengan
klasifikasi Asia-Pasifik yang lebih sesuai untuk populasi Indonesia (World Health
Organization Western Pacific Region, 2000). Keterbatasan akses informasi kesehatan
yang valid juga menjadi faktor yang memperburuk kondisi ini.

Beberapa kegiatan PkM sebelumnya lebih menitikberatkan pada edukasi penyakit
tidak menular seperti hipertensi dan diabetes tanpa disertai skrining status gizi secara
langsung. Penelitian menunjukkan bahwa edukasi gizi berbasis masyarakat efektif
dalam meningkatkan perilaku diet dan kesadaran kesehatan (Ortiz Segarra et al., 2023).
Selain itu, intervensi edukasi juga terbukti meningkatkan pemahaman masyarakat terkait
risiko sindrom metabolik yang berkaitan dengan obesitas (Hanif & Febriyanti, 2022).

Berdasarkan hal tersebut, kegiatan ini memiliki kebaruan (novelty) dengan
mengintegrasikan edukasi diet sehat dan skrining obesitas melalui pengukuran IMT
secara langsung pada lansia dan keluarga lansia. Kegiatan ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat mengenai obesitas serta
melakukan deteksi dini status gizi.
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Diharapkan kegiatan ini dapat memberikan manfaat berupa peningkatan
pengetahuan masyarakat, deteksi dini obesitas pada lansia, serta mendorong
keterlibatan kader posyandu dalam monitoring status gizi secara berkelanjutan sebagai
upaya pencegahan penyakit tidak menular di masyarakat.

METODE PELAKSANAAN
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui tiga tahap, yaitu
persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi.

Tahap Persiapan

Pada tahap ini, tim KKN melakukan survei awal di Dusun Il Desa Kutalimbaru untuk
mengidentifikasi kondisi lansia terkait obesitas. Pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara dengan kepala dusun dan kader posyandu lansia, serta observasi kegiatan
posyandu. Selain itu, dilakukan pengukuran awal terhadap tingkat pengetahuan
masyarakat menggunakan kuesioner sederhana yang mencakup pemahaman tentang
obesitas, pola makan sehat, dan aktivitas fisik. Berdasarkan hasil survei awal tersebut,
tim menyusun materi edukasi yang disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat serta
merancang kegiatan skrining obesitas menggunakan indikator indeks massa tubuh
(IMT).

Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan dilakukan di posyandu lansia dengan melibatkan lansia dan
keluarga lansia sebagai peserta. Kegiatan diawali dengan pemberian edukasi kesehatan
melalui metode penyuluhan menggunakan media presentasi dan leaflet. Materi yang
disampaikan meliputi definisi obesitas, faktor risiko, dampak kesehatan, pola makan
seimbang, serta pentingnya aktivitas fisik.

Selanjutnya dilakukan skrining status gizi melalui pengukuran berat badan (BB)
menggunakan timbangan dan tinggi badan (TB) menggunakan alat ukur standar. Data
BB dan TB kemudian digunakan untuk menghitung indeks massa tubuh (IMT) dengan
rumus:

Rumus IMT:

Berat Badan (kg)

IMT =
[Tinggi Badan (m)?

Tabel 1. Klasifikasi IMT Asia-Pasifik (World Health Organization Western Pacific
Region, 2000)

Klasifikasi IMT (kg/m?)
Underweight < 18,5
Normal 185-229
Overweight 23-249
Obesitas 1 25-299
Obesitas 2 > 30

Tahap Evaluasi

Evaluasi dilakukan untuk menilai peningkatan pengetahuan peserta setelah kegiatan
edukasi. Pengukuran dilakukan menggunakan kuesioner yang sama sebelum dan
sesudah penyuluhan (pre-test dan post-test). Data hasil skrining IMT juga dianalisis
secara deskriptif untuk mengetahui distribusi status gizi peserta.
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Hasil pengukuran pengetahuan dan status gizi selanjutnya disajikan dalam bentuk
tabel untuk mempermudah interpretasi data. Kegiatan edukasi obesitas pada lansia dan
keluarga lansia didukung dengan penggunaan media penyuluhan berupa poster yang
berisi informasi mengenai definisi obesitas, faktor risiko, dampak kesehatan, serta
pencegahan melalui pola makan seimbang dan aktivitas fisik. Media poster yang
digunakan dalam kegiatan ini ditampilkan pada Gambar 1.

MODEL PIRING
OBESITAS

PAIA LANSIA

Apa itu Obesitas pada lansia?

E Obesitas adalah penyakit kronis k leks yang di isil oleh p kan lemak
| berlebihan yang dapat bahayak k h akibat ketidakseimb energi
- masuk dan energi yang digunakan dalam jangka waktu lama.

Rumus IMT (Indeks Massa Tubuh) . e

Berat Badan (Kg)
(Tinggi Badan (m) 2

Kiasifikasi IMT berdasarkan Asia P:
Kategori IMT IMT (kg/m?)
Underweight/kurus <185
-
Normal 18,5-229
Overweight/Kelebihan BB 23 - 24,9
Obesitas Tingkat | 26-29,9

RENYEBARJOBESITASIPADATANSIAS T
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mtrium YAy kesahgun
§.1. 4~
- vg | &~ |

Gambar 1. Poster Penyuluhan Obesitas pada Lansia dan Keluarga Lansia

Pelaksanaan penyuluhan dilakukan secara langsung melalui metode ceramah dan
diskusi interaktif antara tim pelaksana dengan peserta lansia dan keluarga lansia.
Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman peserta terhadap materi yang
disampaikan. Dokumentasi kegiatan penyuluhan dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gar 2. nyuluhan Obesitas pada Lansia dan Kelarga Lansia

Tahap pelaksanaan KKN dilaksanakan di jambur Dusun lll, Desa Kutalimbaru,
bertepatan dengan jadwal kegiatan posyandu lansia. Kegiatan diawali dengan
pembukaan oleh master of ceremony (MC), dilanjutkan dengan doa bersama, sambutan
Kepala Desa, serta sambutan dari dr. Huwainan Nisa Nasution, M.Kes., Sp.PD selaku
dosen pembimbing lapangan (DPL).

Selanjutnya dilakukan edukasi kesehatan menggunakan metode ceramah
(penyuluhan) dan diskusi interaktif. Materi yang disampaikan meliputi definisi obesitas,
penyebab, faktor risiko, dampak kesehatan, serta upaya pencegahan melalui pola
makan seimbang dan aktivitas fisik. Selain itu, peserta juga diberikan pemahaman
mengenai pentingnya pengukuran indeks massa tubuh (IMT) sebagai indikator penilaian
status gizi.

Sarana yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi media poster edukatif sebagai
alat bantu visual, leaflet sebagai bahan bacaan peserta, serta alat ukur berupa
timbangan berat badan dan alat pengukur tinggi badan untuk mendukung kegiatan
skrining. Penggunaan media visual bertujuan untuk mempermudah pemahaman peserta
terhadap materi yang disampaikan.

Setelah kegiatan penyuluhan, dilakukan skrining obesitas sebagai bagian dari
pemeriksaan status gizi peserta. Skrining ini meliputi pengukuran berat badan
menggunakan timbangan dan tinggi badan menggunakan alat ukur standar, yang
kemudian digunakan untuk menghitung indeks massa tubuh (IMT). Proses pelaksanaan
skrining obesitas dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Skring Obesitas pada Lansia dan Keluarga Lansia

Kegiatan dilanjutkan dengan pemeriksaan kesehatan yang terdiri atas
pemeriksaan berat badan dan tinggi badan. Setelah pemeriksaan, data tinggi badan dan
berat badan masing-masing orang akan dimasukkan ke rumus IMT, lalu
diinterpretasikan hasil IMT nya berdasarkan klasifikasi IMT Asia-Pasifik. Kemudian
diberikan juga edukasi singkat tentang obesitas pada lansia.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Dusun Ill Desa Kutalimbaru diikuti oleh
lansia dan keluarga lansia dengan rentang usia 18 hingga >60 tahun. Karakteristik
peserta berdasarkan kelompok usia, jenis kelamin, serta rerata tinggi dan berat badan
disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Data Masyarakat Lansia dan Keluarga Lansia di Dusun 11l Desa Kutalimbaru

Kelompok Usia Perempuan Laki-laki Rerata TB Rerata BB
(tahun) (n) (n) (m) (kg)
18-30 3 0 1,54 69,95
31-44 0 0 - -

45-60 7 1 1,49 63,03

>60 (Lansia) 6 2 1,52 56,26

Berdasarkan Tabel 2, peserta didominasi oleh perempuan, terutama pada kelompok
lansia.
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Tabel 3. Distribusi Status Gizi Berdasarkan IMT

Kelompok Underweight Normal Overweight Obesitas Obesitas Rerata

Usia n (%) n (%) n (%) I n (%) IIn (%) IMT
(tahun) (kg/m?)
18-30 0 (0%) 0 (0%) 0 (0%) 2 (66,7%) 1 (33,3%) 29,19
45-60 1 (12,5%) 0 (0%) 0 (0%) 4 (50%) 3 (37,5%) 35,64
>60 0 (0%) 2 (25%) 3 (37,5%) 3 (37,5%) 0 (0%) 24,04
(Lansia)

Berdasarkan Tabel 3, pada kelompok lansia (>60 tahun) ditemukan proporsi
overweight dan obesitas tingkat | masing-masing sebesar 37,5%, sedangkan kategori
normal sebesar 25%. Hal ini menunjukkan bahwa masalah kelebihan berat badan masih
cukup signifikan pada lansia di lokasi kegiatan. Pada kelompok usia 45-60 tahun,
proporsi obesitas tingkat | dan Il juga cukup tinggi, yaitu masing-masing sebesar 50%
dan 37,5%.

Setelah dilakukan skrining, kegiatan dilanjutkan dengan edukasi kesehatan
mengenai obesitas menggunakan metode ceramah dan diskusi interaktif dengan
bantuan media poster. Evaluasi pengetahuan dilakukan menggunakan pre-test dan
post-test. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata pengetahuan
peserta setelah diberikan edukasi, yang mengindikasikan bahwa metode penyuluhan
yang digunakan efektif dalam meningkatkan pemahaman masyarakat.

Temuan ini sejalan dengan berbagai kegiatan PkM dalam lima tahun terakhir yang
menunjukkan bahwa edukasi kesehatan berbasis komunitas mampu meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran masyarakat terkait pencegahan obesitas. Penggunaan
media visual seperti poster juga terbukti efektif dalam membantu pemahaman,
khususnya pada kelompok lansia.

Kondisi yang ditemukan pada mitra menunjukkan bahwa obesitas pada lansia
tidak hanya dipengaruhi oleh faktor usia, tetapi juga oleh pola makan yang kurang
seimbang, rendahnya aktivitas fisik, serta keterbatasan akses informasi kesehatan. Oleh
karena itu, intervensi edukasi yang dilakukan dalam kegiatan ini menjadi langkah awal
yang penting, namun perlu didukung dengan upaya berkelanjutan seperti monitoring
status gizi secara rutin dan keterlibatan aktif kader posyandu. Secara keseluruhan,
kegiatan ini menunjukkan bahwa pendekatan edukasi dan skrining secara langsung di
masyarakat efektif dalam meningkatkan pengetahuan serta mengidentifikasi risiko
obesitas sejak dini.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa edukasi dan skrining obesitas yang
dilaksanakan di Dusun lll Desa Kutalimbaru, Kecamatan Kutalimbaru, Kabupaten Deli
Serdang, Provinsi Sumatera Utara, telah mencapai tujuan dalam meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran lansia serta keluarga lansia mengenai obesitas dan
pentingnya pola hidup sehat.

Hasil skrining menunjukkan bahwa proporsi overweight dan obesitas pada lansia
masih cukup signifikan, sehingga diperlukan upaya pencegahan yang berkelanjutan.
Selain itu, hasil evaluasi melalui pre-test dan post-test menunjukkan adanya
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peningkatan nilai rata-rata pengetahuan peserta setelah diberikan edukasi, yang
menandakan bahwa metode penyuluhan yang digunakan efektif. Dengan demikian,
kegiatan edukasi dan skrining obesitas ini dapat menjadi langkah awal dalam upaya
promotif dan preventif untuk menurunkan risiko obesitas pada lansia. Diperlukan tindak
lanjut berupa edukasi berkelanjutan serta monitoring status gizi secara rutin oleh kader
posyandu agar dampak kegiatan dapat berkelanjutan dan meningkatkan kualitas hidup
lansia.
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